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ABSTRAK

Pendidikan Islam adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang dapat
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam. Sedangkan tujuan
Pendidikan Islam adalah: menanamkan tagwa dan akhlak serta menegakkan
kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang berpribadidan berbudi luhur
menurut ajaran Islam. Tujuan tersebut didasarkan kepada proposisi bahwa
Pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani
menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan,mengajarkan, melatih,
mengasuh, dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: perkembangan anak dalam kandungan
menurut pandangan Islam , konsep pendidikan anak dalam kandungan menurut
pandangan Islam serta upaya yang dilakukan orang tua dalam mendidikan anak di
masa kehamilan menurut pandandangan islam di desa sukabumi Rt/ Rw 05/05
Kecamatan Cempaka Kabupaten Oku Timur.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian yang
menjadi sumber data adalah ibu hamil di desa sukabumi Rt/ Rw 05/05 Kecamatan
Cempaka Kabupaten Oku Timur.Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah model analisis
deskriptif, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Ibu hamil di desa Sukabumi lebih
sering dalam memberikan stimulasi bacaan Al-Qur*“an. Selain itu sentuhan berupa
perilaku mengelus-elus dan membelai kandungan mereka lakukan bersama suami.
Sebagian besar mereka juga mengajak komunikasi dan mengikutsertakan anak
dalam kandungan di berbagai aktifitas ibu hamil. Mereka menyampaikan ketika
diberi stimulasi respon gerakan janin semakin kencang, hal ini pertanda bahwa
usaha ibu hamil bisa sampai kepada anak dalam kandungan. (2) Ditemukan
hampir semua ibu hamil di desa Sukabumi RT/RW 05/05 Kecamatan Cempaka
Kabupaten OKU Timur telah percaya dan melakukan stimulasi dini pada
kandungannya. Hal itu bisa berupa membacakan Al-Qur“an, memperdengarkan
sholawat, lagu klasik, dan murottal Al-Qur“an. Masalah musik, tidak semua ibu
hamil menyukai musik klasik meskipun itu yang lebih dianjurkan. (3) Upaya yang
dilakukan oleh ibu hamil di Desa Sukabumi RT/RW 05/05 secara tidak langsung
tetapi sesuai usaha perbuatan fisik dan psikis ibu diantaranya adalah mendo’akan
anaknya, mengikuti pengajian dan kegiatan keagamaan, makan makanan yang
halalan tayyiban dan Taqarrub (mendekatkan diri kepada Allah) melalui ibadah.

Kata kunci : Pendidikan anak dalam kandungan, Pandangan Islam

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

Pertumbuhan Anak Dalam kandungan di jelaskan Dalam surat QS.Al
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami
jadikan segumpal darah, lalu se-gumpal darah itu Kami jadikan segumpal
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia

makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Mahasucilah Allah, Pencipta yang
paling baik. Kemudian sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan

Menurut pesrspektif Islam, kehidupan manusia telah dimulai pada saat
sebelum lahir. Manusia memiliki ruh yang telah hidup sebelum saat
kelahirannya di dunia. Pada satu hari yang disebut hari mistaq, seluruh ruh

manusia berkumpul untuk mengucapkan kesaksian mengakui keesaan dan

ketuhanan Allah.2Dalam QS.Al-A’raf/7ayat 172 dinyatakan:

L Tim Penerjemah Al-Quran Ull, Al-Quran dan Tafsir (Yogyakarta: Ull Press, 1991), hal

A. Latar Belakang
Mu’minun ayat 12-16
(dari kuburmu) di hari kiamat.*
607

2 Aliah B,Purwakania Hasan, 2008. Psikologi Perkembangan Islami, Jakarta:PT Raja

Grafindo Persad,, him. 73
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab:
"Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang
demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya
Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan
Tuhan)".3

Ruh manusia ditiupka nmalaikat untuk masuk ke dalam jasmani manusia
pada saat ia dikandung ibunya. Jasmani manusia yang menjadi wadah bagi
ruh selama ia mengalami kehidupan duniawi, juga diciptakan Allah sesuai
dengan ketentuannya.

Janin pada usia tertentu mengalami perubahan-perubahan bentuk dan
aktivitasnya. Sedangkan pada usia 16 pekan, terdapat sebuat peristiwa yang
istimewa dalam_janin_yang dikandung ibu. Imam Rasjidi menjelaskan, pada
pekan ke-16 panjang janin dari kepala sampai bokong adalah 10,6-12 cm
dengan berat berkisar 8-110 gram. Kepala janin berada pada posisi lebih
tegak, matanya sudah berpindah lebih dekat ke bagian depan wajah. Dan
telinganya sudah hampir mencapai posisi akhir sehingga pendengaran janin
sudah mulai berfungsi.

Kemudian juga pada usia janin di pekan ini adalah sensitivitas terhadap

cahaya dan cegukan yang berat. Hal itu menandai adanya suatu awal dari

proses pernapasan. Itu tidak bisa dirasakan karena seluruh sistem tubuh bayi

% Yayasan Penyelenggara Penerjemah al-Quran, al-Quran da nTerjemahnya, (Bandung:
Jumanatul Ali, 2004), him. 173


https://republika.co.id/tag/janin

berisi udara, sedangkan tungkai bayi sudah tumbuh lebih panjang dari lengan.
Sedangkan kuku jari tangan sudah terbentuk sempurna, dan semua sendi serta
anggota gerak bisa bergerak.

Pada pekan ini juga biasanya ibu hamil akan ditawari pemeriksaan darah
pra-persalinan untuk memeriksa cacat atau kelainan bawaan. Tes penapisan
dengan banyak penanda, di antaranya mengukur kadar alfa fetoprotein (AFP)
yang biasanya dilakukan antara pekan 15 dengan 20.

Dan hal yang paling istimewa dalam usia janin ke-16 pekan adalah Allah
SWT meniupkan ruh-Nya kepada janin tersebut. Dalam hadis shahih
misalnya disebutkan bahwa Allah SWT meniupkan ruh di usia kandungan
empat bulan. Sedangkan berdasarkan pendapat mayoritas ulama, ruh mulai
ditiupkan pada janin pada usia 120 hari atau empat bulan.

Rasulullah SAW bersabda yang artinya, “Sesungguhnya tiap-tiap kamu
dibentuk dalam perut ibunya 40 hari berbentuk nutfah (tetesan air), kemudian
menjadi alagah (segumpal darah) selama 40 hari, kemudian menjadi
mudhghah (segumpal daging) selama 40 hari, kemudian dikirimkan
kepadanya malaikat meniupkan ruh,”.

Pendidikan Islam adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang
dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam.* Sedangkan
tujuan Pendidikan Islam adalah: menanamkan tagwa dan akhlak serta
menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang

berpribadidan berbudi luhur menurut ajaran Islam. Tujuan tersebut didasarkan

4 Ramayulis & Samsul Nizar, 2009. Filsafat Pendidika nlslam, Jakarta:Kalam Mulia,
,him.88.



kepada proposisi bahwa Pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap
pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah
mengarahkan,mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya
semua ajaran Islam.®

Dengan demikian Pendidikan Islam bertujuan untuk menumbuhkanpola
kepribadian ~ manusia  yang  bulat  melalui  latihan  kejiwaan,
kecerdasan,penalaran, perasaan dan indera. Pendidikan ini harus mendorong
semua aspek tersebut ke arah keutamaan serta pencapaian semu
akesempurnaan hidup berdasarkan nilai-nilai Islam.

Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap pendidikan anak
semenjak ia belum dilahirkan. Orangt ua harus menyiapkan lingkungan yang
cocok sehingga anak terdidik dan tumbuh dengan baik di dalamnya.® Orang
tua terutama ibu untuk pertamakali, secara tidak langsung akan membentuk
watak dan ciri khas kepada anaknya. Ibu merupakan orangtuayang pertama
kali sebagai tempat pendidikan anak. Kerena ibu ibarat sekolah, jika ibu
mempersiapkan anak berarti ibu telah mempersiapkan generasi
yangkokohdankuat.’

Oleh karena itu pendidikan anak perlu mendapatkan perhatian tidak hanya
setelah ia lahir, tetapi pendidikan itu sudah dimulai sejakia masih dalam
kandungan (prenatal). Allah telah memerintahkan orang tua untuk mendidik

anak-anak mereka, mendorong mereka untuk itu, dan memikulkan

°Baihagi, 2000. Mendidik Anak dalam Kandungan Menurut Ajaran Pedagogis Islami,
Jakarta : Darul Ulum Press, him.13.

®Fuhaim Musthafa, 2009. Kurikulum Pendidikan Anak Muslim, Surabaya : Pustaka
Elba, hlm. 23.

" Mansur,Op. cit.,hlm. 2.



tanggungjawab kepada mereka.®
Allah berfirman:
gile §5aally il B 585 150 a&ulaT5 &Ll 1 8 1 el Gall g g
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. At-Tahrim[66]: 6).°

Firman Allah di atas menjelaskan bahwa setiap manusia mukmin terbebani
kewajiban dan tanggung jawab memelihara diri dan keluarganya, betapapun
pemeliharaan itu dari api neraka.

Anak merupakan anugerah yang diberikan Allah kepada orang tua. Orang
tua yang telah diberikan anugerah tersebut, tentu memiliki hak dan kewajiban
timbal balik, yaitu orangtua memiliki tanggung jawab kepada anak dalam
berbagai hal, baik pemeliharaan, pendidikan, maupun masa depannya.'®
Karena dalam proses pendidikan, sebelum mengenal masyarakatsecara luas
dan mendapatkan bimbingan dari sekolah, anak terlebih dahulu mendapatkan
bimbingan dan perawatan dari kedua orangtuanya.

Setiap orang tua pasti mendambakan anak yang teguh imannya, ilmunya
tinggi, ibadahnya kuat dan gemar beramal. Amal dan kerja keras tersebut
nantinya, tetap dikemudikan oleh imannya yang teguh, didasarkan atas

petunjuk ilmunya yang tinggi dan diharapkan terealisasi dalam bentuk-bentuk

8 Samsul Munir Amin, 2007. Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, Jakarta :
Amzah, him.2.

® Yayasan Penyelenggara Penerjemahal-Quran,Op.cit.,hIm.560.

10 Samsul Munir Amin,Op.cit.,him.1.



taat beribadah kepada Allah, berbakti kepada orang tua dan berjuang untuk
membangun diri, agama, masyarakat, bangsa dan negaranya.*

Menurut Cassimir bahwa bayi yang masih dalam kandungan kurang lebih
selama Sembilan bulan itu telah dapat diselidiki dan dididik melalui ibunya.
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa perilaku-perilaku ibu waktu hamil
menggambarkan anak dalam kandungan, jika sang ibu berperilaku mendidik
dirinya dan anaknya dalam kandungan, maka anak yang dikandungnya
sampai lahir ke dunia akan melanjutkan pendidikan dan perkembangannya
dengan baik.*2

Mengingat betapa pentingnya pendidikan anak di masa depan sebagai
investasi unggul untuk melanjutkan kelestarian peradaban sebagai penerus
bangsa. Untuk memperoleh investasi unggul pada anak-anak maka perlu
diperhatikan pendidikan dan perkembangan anak sejak dalam kandungan.
Sebab masa dalam kandungan adalah merupakan dasar untuk perkembangan
selanjutnya (postnatal).

Namun, betapapun pentingnya pendidikan anak dalam kandungan, masih
banyak juga yang kurang perhatian terhadap pendidikan anak sejak dalam
kandungan. Hal ini mungkin dikarenakan sebagian orangtua beranggapan
bahwa pendidikan anak itu hanya bisa dilakukan setelah anaklahir ke dunia,
dan juga disebabkan kurangnya pengetahuan orangtua terutama ibu yang
mengandung tentang bagaimana metode-metode, syarat dan juga upaya yang

dilakukan untuk mendidik anak dalam kandungan,sehingga mengakibatkan

1 Baihagi, Op. cit.,him.18.
12 Mansur,Op. cit.,hlm. 59-60.



kurangnya perhatian.

Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa ada kemungkinan anak dalam kandungan dididik sejak dini. Dari latar
belakang diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti dan menulis sebuah
penelitian yang berjudul “Pendidikan Anak Dalam Kandungan Menurut
Pandangan Islam Di Desa Suka Bumi Rt/Rw : 005/005 Kecamatan Cempaka
Kabupaten Oku Timur”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan
masalah penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana perkembangan anak dalam kandungan menurut pandangan
Islam di Desa Sukabumi RT/ Rw 05/05 Kecamatan Cempaka Kabupaten
Oku Timur?

2. Bagaimana konsep pendidikan anak dalam kandungan menurut
pandangan Islam di desa sukabumi Rt/ Rw 05/ 05 Kecamatan Cempaka
Kabupaten Oku Timur?

3. Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan orang tua dalam
mendidikan anak di masa kehamilan menurut pandandangan islam di
desa sukabumi Rt/ Rw 05/05 Kecamatan Cempaka Kabupaten Oku
Timur?

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi di atas peneliti hanya fokus meneliti pada

Pendidikan Anak dalam Kandungan Menurut Pandangan Islam di Desa



Sukabumi Rt/ Rw 05/05 Kecamatan Cempaka Kabupaten Oku Timur.

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu :

Untuk mengetahuibagaimana perkembangan anak dalam kandungan
menurut pandangan Islam di Desa Sukabumi Rt/Rw 05/05 Kecamatan
Cempaka Kabupaten Oku Timur

Untuk mengetahui konsep pendidikan anak dalam kandungan menurut
pandangan Islam di Desa Sukabumi Rt/ Rw 05/05 Kecamatan Cempaka
Kabupaten Oku Timur

Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan orang tua dalam
pendidikan anak dalam kandungan menurut pandangan Islam di Desa

Sukabumi Rt/ Rw 05/05 Kecamatan Cempaka Kabupaten Oku Timur.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, manfaat penelitian ini dapat

ditinjau dari berbagai aspek, antara lain:

a.

Secara Teoritis, sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan pendidikan anak dalam kandungan
menurut pandangan Islam di Desa Sukabumi Kecamatan Cempaka.

Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang
bermanfaat bagi semua pihak serta memberikan motivasi kepada setiap
orang agar selalu belajar sampai akhir hayat, sehingga diharapkan juga

untuk menambah wawasan penulis di bidang pendidikan.



F. Defenisi Operasional

1. Pengertian Pendidikan

Pendidikan ialah usaha membantu manusia menjadi manusia.Ada dua kata
yang penting dalam kalimat itu, pertama “membantu” dan “manusia”.
Manusia perlu dibantu agar ia berhasil menjadi manusia. Seseorang dapat
dikatakan telah menjadi manusia bila telah memiliki nilai (sifat)
kemanusiaan.®®> Ahmad Tafsir berpendapat, Pendidikan adalah berbagai usaha
yang dilakukan oleh seorang (pendidik) terhadap seseorang (anak didik) agar
tercapai perkembangan maksimal yang positif.}* Pendidikan yang dimaksud
disini yaitu pendidikan anak dalam kandungan yang didasarkan kepada Al-
Quran ,Hadist dan dirangkaikan kepada pemikiran para ahli lain.
2. Anak

Anak sebagai amanat Allah SWT yang harus dilaksanakan dengan
baik,khususnya bagi orang tua, dan tidak boleh begitu saja mengabaikannya,
lantaran hak-hak anak termasuk ke dalam salah satu kewajiban orang tua
terhadap anak yang telah digariskan oleh agama islam.Oleh karena itu dalam
meniliti kehidupan ini, anak-anak memiliki hak mutlak yang tidak bisa
diganggu gugat.

Pengertian anak menunjukkan adanya hubungan antaraseorang laki-laki
dan perempuan, dimana dengan proses nyaprosesnya pembuahan dari sel
sperma dan sel telur bertemu sehinggamenjadi seorang anak yang terlahir dari

rahim seorang perempuan yang disebut dengan ibu sehingga anak tersebut

13 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami, (Bandung: PT Remaja Rosda karya 2012
14 AhmadTafsir,Ilmu Pendidikandalam Perspektif Islam,(Bandung : Rosda Karya, 2000),
him.28.



adalah anak kedua orang tuanya antara tersebut s
Masa mendidik anak dimulai semenjak masa pembuahan hingga proses
lahirCara mendidik anak secara tidak langsung meliputi hal berikut:

1. Seorang ibu mendoakan anak agar seh hingga masa persalinan

2. Seorang ibu menjaga kehamilan dengan makan makanan yang
mengandung nutrisi yang baik serta halal.

3. Mendekatkan diri kepada Allah dengan melaksanakan kewajiban ibadah
wajib maupun sunnah.

4. Memperdengarkan tilawah atau musik klasik. Ketika anak berumur
empat bulan maka mulai perdengarkan alunan ayat-ayat suci Al-Quran
ataupun sholawat. Selain itu, musik klasik juga dipercayai dapat
mengasah otak kanan anak.

5. Keadaan emosional seorang ibu selama masa prenatal menjadi sangat
penting karena memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan
janin. Seorang ibu yang mengalami kecemasan, depresi ataupun emosi
dapat mengganggu aliran darah ke kandungan sehingga menghambat
pernafasan janin.

6. Kedua orang tua berakhlak mulia Akhlak orang tua mempunyai pengaruh
yang besar dan menjadi rangsangan yang positif bagi anak dalam
kandungan akan tetapi perilaku-perilaku yang di amalkan oleh
orangtuanya itu sangat memberi pengaruh bagi janin yang ada dalam

kandungan

Husain, Abdul Razag, Islam wa Tiflu, Alih Bahasa Azwir Butun, 1992. Hak-hak Anak
dalam Islam, Jakarta: Fika Hati Aniska, 53.
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3. Kandungan
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “kandungan” adalah kantong
peranakan di perut wanita.'® Jadi, kandungan yang dimaksud disini adalah
tempat tumbuh dan berkembangnya janin yang dimulai dari awal
terbentuknya sampai dengan melahirkan yang dimulai dari periode nutfah
sampai melahirkan.
Berdasarkan (QS. Al-Mukminun : 14), masa kehamilan ada beberapa
tahapan,yaitu:
1. Tahap nuthfah
Tahap ini, calon anak masih berbentuk cairan sperma dan sel telur dan
berlangsung selama 40 hari
2. Tahap ‘alagah
Setelah berumur 80 hari, nuthfah berkembang bagaikan segumpal darah
kental dan bergantung pada dinding rahim ibu.
3. Tahap mudghah
Sesudah kira-kira berusia 120 hari, segumpal darah tadi berkembang
menjadi segumpal daging. Pada saat itulah si janin sudah siap menerima
hembusan ruh dari Allah SWT
4. Pendidikan Islam
Pendidikan Islam ialah usaha yang berlandaskan Al-Islam untuk
membantu  manusia dalam  mengembangkan dan  mendewasakan

kepribadiannya, baik jasmaniah maupun rohaniah untuk memikul

16 Dendi Sugono 2012, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, him. 617.
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tanggungjawab memenuhi tuntutan zamannya dan masa depannya.l’ Menurut
pengertian di atas, pendidikan Islam yaitu upaya membantu manusia untuk
mengembangkan dan mendewasakan kepribadiannya baik jasmani maupun
rohaninya .Pendidikan yang dimaksud peneliti disini yaitu Pendidikan Islam
yang didasarkan pada ayat-ayat Al-Quran, Hadist dan dirangkaikan kepada
pemikiran para ahli.
G. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian dan Sumber Data
a. Jenis penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
berusaha untukmenentukan pemecahan masalah yang ada sekarang
berdasarkan data-data, jadi peneliti juga menyajikan data menganalisis dan
menginterprestasikan yang bersifat komperatif dan korelatif. 8
Dalam penelitian ini diperlukan data kualitatif. Data kualitatif adalah
data yang tidak berbentuk bilangan. Data kualitatif berbentuk pernyataan
verbal, simbol dan gambar.*®
b. Sumber Data
1) Data primer
Data primer vyaitu jenis data utama atau pokok dalam suatu

penelitian. Proses pemeroleh data didapatkan langsung dari tangan

17 Dja’far Siddik, 2006. Konsep Dasar Pendidikan Islam, Bandung Cita Pustaka,, him.23

18 Cholid Narbuko, 2007. metodologi penelitian,Jakarta : Bumi Aksara, Hal. 44

19 Supardi, 2013. Aplikasi Statistik dalam penelitian konsep statiska yang lebih
komprehensif, Jakarta: Change Publication, hal 14
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pertama atau sumber utama dari fenomena yang dikaji.?
2) Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang didapatkan tidak langsung oleh
pengumpul data. 2! Dalam penelitian Kualitatif, pemilihan informan
diarahkan pada kasus tipikal yang disesuaikan dengan masalah yang
diangkat dalam penelitian.?? Pemilihan informan juga tidak kaku sejak
awal, melainkan dapat berubah baik jumlah maupun karakternya,
disesuaikan dengan konteks yang berkembang. Selain itu pemilihan
Informan juga bukan diarahkan pada jumlah yang sangat besar maupun
keterwakilkan, tetapi lebih kecocokan konteks sehingga pemilihan
informan dapat mempermudah peneliti.

2. Populasi dan Sampel

a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek atau
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.?® Adapun Populasi dalam penelitian ini terdiri dari ibu
hamil yang ada di Desa Sukabumi Rt/Rw 05/05 Kecamatan Cempaka
Kabupaten Oku Timur.

b. Sampel

20 palam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) online. Diakses pada tanggal 21 Juni
2021

21 Sugiyono, 2016. Metode penelitian pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, Bandung : Alfabeta, Hal 225

2Q0pcit, hal 35

2 Griyanti, M. Pd. Kumpulan Bahan Metodelogi Penelitian. Palembang: Universitas
Muhammadiyah Palembang. him. 38
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Sampel adalah sebagian dari populasi yang mewakili populasi itu,
bahwa sampel tersebut merupakan rereprentasi dari populasi.?*
Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah 6 orang ibu hamil
yang ada di Desa Sukabumi Rt/Rw 05/05 Kecamatan Cempaka
Kabupaten Oku Timur. Alasan penulis memilih Desa dan RT tersebut
karena penulis cukup mengeahui situasi dan kondisi secara umum.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan adalah
meliputi kegiatan muatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluru alat panca indera, dapat dilakukan dengan
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap. 2°
Peneliti menggunakan metode observasi untuk mengamati dan
mencatat secara sistematis tentang pendidikan anak dalam kandungan
menurut pandangan Islam di Desa Sukabumi Kecamatan Cempaka.

b. Wawancara

Metode wawancara dimana peneliti berhadapan langsung dengan
responden atau subjek peneliti. Teknik ini digunakan karena
mempunyai keunggulan yang tidak dimiliki oleh instrumen penelitian
lainnya yaitu?® :

1. Peneliti memperoleh jawaban yang tinggi dari responden.

24 Ibid, him. 38

% Suharsimi Arikunto, 2006. Prosedur Penelitian: satuan pendekatan praktek, Jakarta:
Rineka Cipta, Hal 156-157

% Sukardi, 2014. Metodologi penelitian pendidikan, Jakarta: PT Bumi aksara, Hal 79
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2. Peneliti dapat membantu menjelaskan lebih, bila ternyata
responden tidak mengalami kesulitan menjawab yang diakibatkan
ketidak jelasan pertanyaan.

3. Dapat mengontrol jawaban responden

4. Dapat memperoleh informasi yang tidak dapat diungkapkan
dengan cara kuesioner.

Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena
ingin mengeploitasi informasi secara jelas dari informan. Dengan demikian
wawancara mendalam adalah suatu proses mendapatakan informan untuk
kepentingan penelitian dengan cara dialog antara peneliti sebagai
pewawancara dengan informan yang memberi informasi dalam konteks
observasi partisipan.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sumber informasi non-manusia yang

berupa intruksi, laporan pengumuman, suatu keputusan, catatan-

catatan dan arsip lainnya yang berhubungan dengan fokus penelitian.?’
4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari atau menyusun secara sistematis data
yang diperoleh. Data yang telah terkumpul dan klarifikasikan kemudian
dianalisis secara deskriptif kualitatif yang pada akhirnya ditarik kesimpulan
sebagai akhir proses penelitian ini, menurut Huberman dan Miles sebagai
berikut:

a. Reduksi data

27 saiful Annur, 2008. Metodolgi Penelitian, Palembang: Grafindo Telindo Press, Hal 100
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Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, seperti yanng telah
dikemukakan, semakin lama peneliti dilapangan, maka jumlah semakin
banyak, komplek dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum. Memilih hal-
hal yang pokok. Memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dicari tem
polanya. Dengan data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih lanjut dan mencarinya bila diperlukan.?®

b. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dengan
mendisplay data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.?®

c. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga ini dalam analisis data kualitatif menurut miles
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung tahapan
pengumpulan data berikutnya. Tetapi bila kesimpulan pada tahap awal

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti

28 Sugiyono, 2011. Metodologi penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, him 100
29 Ibid,. him 249

16



kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang di
kemukakan merupakan kesimpulan kredibel.*
H. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini sebagai:

1. BAB I, Pendahuluan, pada bab ini membahas tentang latar belakang
masalah, identifikasi masalah, Batasan Masalah, rumusan masalah, tujuan
dan Manfaat penelitian, Kerangka Teori, Kajian Pustaka, Definisi
Operasional, Metodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

2. BAB Il, Landasan teori, pada bab ini menguraikan, pendidikan anak
dalam kandungan, metode mendidikan anak dalam kandungan, pengaruh
lingkungan terhadap janin dalam kandungan, pendidikan Islam yang
mencakup: pengertian pendidikan Islam, fungsi pendidikan Islam, tujuan
Pendidikan Islam dan Metode Pendidikan Islam.

3. BAB Ill, Kondisi Objektif penelitian, bab ini menguraikan tentang
pembahasan: Pertumbuhan anak dalam kandungan menurut pandangan
islam, tahap-tahap perkembangan anak dalam kandungan menurut
pandangan islam, faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan anak
dalam kandungan, dan respon janin terhadap rangsangan semasa
perkembangannya dalam kandungan, manfaat mendidik anak dalam
kandungan.

4. BAB 1V, Hasil Penelitian, bab ini membahas analisis data uraian tentang

Pembahasan “Pendidikan Anak Dalam Kandungan Menurut Pandangan

%0 1bid,. him 252
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Islam”.yang mencakup: ayat-ayat Al-Qur’an tentang pendidikan anak
dalam kandungan menurut pandangan islam, kewajiban orang tua
mendidik anak dalam kandungan, peran ibu mendidik anak dalam
kandungan, syarat mendidik anak dalam kandungan, metode mendidik
anak dalam kandungan menurut pandangan islam

. BAB V, Kesimpulan dan Saran, bab ini menguraikan tentang
kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, dengan memuat pokok-
pokok penting dari hasil pembahasan yang diteliti juga Saran-saran yang
berisikan tentang saran yang diberikan peneliti kepada para orangtua atau
pembaca untuk lebih memperdalam dan memahami pendidikan anak

dalam kandungan.
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